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Latar Belakang : Trauma maksilofasial dialami sekitar 3 juta orang di Amerika Serikat 
setiap tahun, menyumbang lebih dari 400.000 kasus pada bagian kegawat daruratan. 
Intervensi bedah sering diperlukan dalam pengelolaan fraktur maksilofasial untuk 
mengembalikan fungsi. Karena tindakan bedah melibatkan jaringan lunak maka 
diperlukan pemberian antibiotik profilaksis dan antibiotik terapetik untuk mencegah 
kejadian infeksi pada luka insisi pasca operasi Open Reduction Internal Fixation (ORIF) 
fraktur maksilofasial. Di era modern ini sudah menjadi tugas pihak rumah sakit dan 
tenaga medis untuk memonitor serta membatasi pemberian antibiotik pada pasien bedah 
untuk menghindari kelebihan biaya, toksisitas dan resistensi antibiotik. 
Tujuan : Mengetahui perbedaan penyembuhan luka operasi pada pasien yang mendapat 
antibiotik profilaksis dan antibiotik terapetik pasca ORIF maksilofasial dengan melihat 
kejadian infeksi luka operasi. 
Metode : Penelitian dilakukan dengan rancangan eksperimen negatif pada 14 subyek 
yang sudah disesuaikan dengan kriteria retriksi. Subyek dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitu : Kelompok I tujuh subyek (Pasien ORIF maksilofasial dengan 
pemberian antibiotik terapetik) dan Kelompok II tujuh subyek (Pasien ORIF 
maksilofasial dengan pemberian antibiotik profilaksis). Penilaian luka insisi memakai 
kriteria modifikasi Nagaoka, data yang terkumpul dilakukan uji statistik dengan Non 
Parametrix X
2
 (α = 0,05). 
Hasil : Berdasarkan hasil penilaian dengan kriteria modifikasi Nagaoka terjadi penurunan 
tanda infeksi lokal pada hari ke 3 pada kelompok I dan kelompok II. Dari analisis data 
dengan Uji Mann Withney didapatkan nilai p = 1.000 (p>0,05) yang berarti tidak ada 
perbedaan kejadian infeksi luka operasi pada pasien pasca ORIF maksilofasial dengan 
approach intra oral yang diberikan antibiotik terapetik dan antibiotik profilaksis. 
Simpulan : Kejadian  infeksi luka operasi pada pasien ORIF maksilofasial dapat di cegah 
cukup dengan pemberian antibiotik profilaksis. 
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Background: Maxillofacial Trauma affects about 3 million people in the United States 
each year, accounted for more than 400,000 cases in the emergencies. Surgical 
intervention is often required in the management of maxillofacial fractures to restore 
function. Because surgery involving soft tissue would require prophylactic and 
therapeutic antibiotic to prevent the incidence of the  infection  in the incision post Open 
Reduction Internal Fixation (ORIF) maxillofacial fractures. In the modern era,  it is the 
duty of the hospital and medical staff to monitor and restrict antibiotics in surgical 
patients to avoid excess costs, toxicity, and antibiotic resistance. 
Objective: To determine differences effect in surgical wound healing in patients 
receiving antibiotic prophylaxis and therapeutic antibiotics after ORIF Maxillofacial by 
looking at  the incidence of surgical site infection. 
Methods: The study was conducted with negative experimental design in 14 subjects that 
have been adapted to the restriction criteria. The subjects are grouped into two groups. 
The first group of  seven subjects (ORIF Maxillofacial Patients with therapeutic 
antibiotics) and Group II seven subjects (ORIF Maxillofacial Patients with prophylactic 
antibiotics). Rate incision wearing modification criteria Nagaoka, the data collected by 
statistical test with Non Parametrix X
2(α=0.05). 
Results: Based on the results of the assessment criteria Nagaoka modifications decreased 
signs of local infection at day 3 in group I and group II.  
From the data analysis Mann Whitney Test p value = 1.000 (p> 0.05), which means there 
is no difference in the incidence of surgical site infection in patients with post ORIF 
Maxillofacial with intra oral approach on the antibiotic therapeutic and prophylactic 
antibiotics. 
Conclusion: The incidence of surgical site infection in patients with maxillofacial ORIF 
can be prevented simply by administration of prophylactic antibiotics. 
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